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Abstrak

Relasi suami isteri merupakan kebutuhan mendasar dalam mewujudkan kehidupan keluarga yang
sakinah (usrah sakinah). Kondisi ini menjadi manifestasi kedewasaan diri suami isteri menghadapi
problematika krusial yang secara alamiah telah melekat pada keduanya, sekaligus menjadi faktor
fundamental untuk menyelesaikannya akibat rasa cinta dan kasih sayang yang dianugerahkan Allah
swt kepada keduanya. Namun keberadaan relasi tersebut tidak akan terealisasi dengan memadai dan
sempurna, bila tidak didasari oleh iksan yang menekankan pada aspek spiritualitas yang
menumbuhkan semangat dan kesadaran semata-mata ibadah (kehidupan adalah ibadah) kepada Allah
swt, rasa takut (khashyah) karena pengawasan-Nya (murdgabah), dan menyuburkan kekuatan
kehendak merasakan kehadiran-Nya dalam tatanan berkeluarga yang berakhlak karimah.

Kata Kunci :Keluarga, Relasi, Thsan, Sakinah, akhlak karimah.

Abstract

Marriage through teleconference communication media is one form of accommodation of public
interest, this kind of marriage contract is an alternative effective and efficient choice (by not leaving
Islamic sharia) for modern society. In the UUP 1974 and PP no. 9 of 1975 is stipulated only on the
validity of marriages which are conducted on the basis of their religion and belief, namely as provided
for in Article 2 paragraph (1) of the UUP 1974, further the marriage shall be registered at the
Marriage Registration Office (Article 2 paragraph (2) of Jo. Paragraph (1) of Government Regulation
No. 9 of 1975. Whereas in figh, the application of the terms and principles of marriage has a rational
and transparent basis and reason to be implemented. Each determination should be followed by
various reasons, Negative impact), as well as other things like the historical social setting that existed
at that time. In connection with the marriage contract via teleconference, there are several points in
the terms and pillars of marriage that must be analyzed which if applied can be a debate. Using
normative approach, Marriage via teleconference both according to jurisprudence and positive law of
Indonesia, can be studied the legal argument. If measured by the results ljtihad of the previous
scholars, especially the four mujtahid Imam, the marriage contract via teleconfrence can indeed be
carried out under certain conditions and under certain circumstances. In this context means the
marriage contract through teleconfrence can not be said to be legal, but it is casuistic in accordance
with the situation at hand.

Keywords; Akad Nikah, Teleconfrence, Majlis Akad, Witness and Recording

Mahkamah: Jurnal Kajian Hukum Islam 132
Vol.2, No.2, Desember 2017
E-ISSN: 2502-6593






Slamet Firdaus

A. PENDAHULUAN

Keluarga yang didalamnya
terdapat suami dan isteri dalam
perspektif Islam dibangun melalui
pernikahan yang sah secara syar’i
dengan basis cinta dan kasih sayang,
dan bertujuan untuk mewujudkan
tatanan  kehidupan keluarga yang
sakinah (harmonis)® dan pelestarian
kelangsungan hidup komunitas
manusia (keturunan)®.  Selain cinta
(mawaddah) dan  kasih  sayang
(rahmah), terdapat faktor yang tidak
kalah pentingnya dalam merealisasikan
dan melestarikan hubungan timbal
balik suami dan isteri yang harmoni,
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Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya
ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari
jenismu sendiri. Supaya kamu cnderung dan
merasa tenteram kepadanya. Dan dijadikannya di
antara kamu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. (Q.S. Al-
ROmM/30 : 21)
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Artinya: Hai sekalian manusia; bertakwalah
kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu
dari diri yang satu, dan dari padanya Allah
menciptakan isterinya; dan dari keduanya Allah
mengembangbiakkan laki-laki dan perempuan
yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang
dengan (menggunakan) nama-Nya kamu saling
meminta satu sama lain, dan (peliharalah)
hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu
menjaga dan mengawasi kamu. (Q.S. Al-Nisa’/4 :
1)
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yaitu ihsan yang merupukan konsep
sekaligus wujud dari akhlak karimah.?

Hubungan suami dan isteri,
sesungguhnya adalah bentuk pergaulan
yang membutuhkan saling penyesuaian
diri (self adaptation) mengingat antara
keduanya terdapat potensi dan latar
belakang yang berbeda, bahkan bisa
jadi, sebagian dari perbedaan tersebut
ada yang bersifat paradoksal yang bisa
menjadi  penyebab tersendiri  bagi
lahirnya berbagai problem komunikasi.
Problem tersebut jika dapat dimenej
bersama-sama dengan kematangan atau
kedewasaan diri (self maturity) yang
berbasis ihsan, maka akan menciptakan
mu’asharah bi al-ma’ruf (pergaulan
yang baik) dan tata kehidupan keluarga
yang harmonis. Namun, manakala
problem tersebut tidak dapat dimenej
dengan elegan, kemudian berujung
pada  perceraian  dengan tetap
berpegang teguh pada ihsan, maka
perceraian tersebut menjadi solusi yang
efektif, etis, dan estetis, tidak dibarengi
dengan benih-benih persateruan, dan
menuai permusuhan.

Berkaitan dengan hal tersebut,
tulisan ini berusaha membedah tentang
thsan dalam  kaiatannya dengan
kehidupan suami isteri yang sarat
dengan problematika hubungan timbal
balik dalam berkeluarga, dimana
problematika tersebut ada yang dapat
diselesaikan dengan baik, dan berjalan
dalam keharmonian bersama, serta ada
yang hanya dapat ditemukan solusinya
dengan perceraian yang bermoral. Dua
bentuk penyelesaian itu, pada dasarnya
bisa  dilakukan  dan  dirasakan
kemaslahatannya selama suami dan
isteri  merealisasikan ihsan  dan

® Akhlak karimah menjadi aktualisasi

kesadaran jiwa dalam bentuk perilaku kehidupan
yang positif, mengingat akhlak merupakan
cerminan jati diri seseorang yang berpangkal
dalam lubuk hati. Nurcholish Madjid, Islam
Doktrin dan Peradaban “Sebuah Telaah Kritis
tentang Masalah Keimanan, Kemanusiaan, dan
Kemoderenan,” (Jakarta, Paramadina, 2005), 41.
Selanjutnya ditulis Majid, Islam Doktrin
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mengamalkannya dengan konsisten.

B. MAKNA THSAN

Ihsan yang secara etimologis
dikategorikan ke dalam al-wujiih?, atau
oleh al-Zarkashiy diartikan sebagai
kosakata yang mempunyai makna
ganda (al-lafaz al-mushtarak) yan%
digunakan untuk makna beragam
merupukan konsep sekaligus bentuk
dari akhlak mulia yang arti dasarnya
1alah berbuat baik. Kata ihsan berikut
derivasinya dalam Al-Qur an
termaktub sebanyak 72 kali, tersebar
pada 67 ayat dan terdapat dalam 29
surah. Sebanyak 20 surah tergolong ke
dalam kelompok Makkiyyah dan 9
surah termasuk golongan Madaniyyah.
Ihsan yang berasal dari fi’il madiy
(kata kerja masa lalu) ahsana dapat
berupa fi’il muta’addiy (kata kerja
transitif) bi ghairih (dengan unsur lain)
dan dapat berupa fi’il muta’addiy bi
nafsih (dengan sendirinya). Unsur lain
yang menyertainya ialah huruf jar ila
dan bi, semisal ahsana ila fulan wa
ahsana bih, berarti an’ama ‘alaih wa
akramahu wa sana’a bihi al-jamil
(memberi nikmat kepada seseorang dan
memuliakannya serta membuat yang
indah), dan berarti ihsan f1 al-fi’l, wa
dhalika idha ‘alima ‘ilman hasanan aw
‘amila ‘amalan hasanan®
(memperindah pekerjaan, itu terjadi
manakala seseorang telah mengetahui
ilmu yang baik dan telah melaksanakan
amal yang baik).

Adapun ahsana sebagai fi’il
muta’addi  bi nafsih seperti pada

* Salwa Muhammad Al-‘Awwal, Al-Wujih
wa al-Nazair fi al-Qur’an, (Mesir, Dar al-Shurag,
1998), 208-209. Selanjutnya disebut Salwa, Al-
Wujiih.

® Badr al-Din Muhammad bin ‘Abd Allah Al-
Zarkashiy, Al-Burhan fi ‘Ulim AI-Qur an, (Beirut,
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2001), Jilid 1, 134.
Selanjutnya disebut Al-Zarkashiy, Al-Burhan

® Abi al-Qasim al-Husen bin Muhammad bin
Al-Mufaddal Al-Raghib Al-Asfahaniy, Mu jam
Mufradat al-Alfaz al-Qur an, (Beirut, Dar al-Fikr,
tt), 118. Selanjutnya disebut Al-Asfahaniy,
Mujam.
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ahsana al-fi’la bermakna atganahu wa
jawwadahu’ (memperindah  dan
mempercantiknya). Meskipun Kkata
atgana dan jawwada dalam terjemahan
harfiahnya “memperindah” dan
“mempercantik”  terkesan memiliki
makna yang sama, tetapi kata yang
disebutkan pertama menekankan pada
mutu keindahan suatu aktivitas yang
dilakukan, dan kata yang disebutkan
terakhir lebih cenderung kepada segi
asesorisnya.

Selain itu, ihsan diartikan pula
dengan ikhlas yang menjadi syarat bagi
keabsahan Iman dan Islam seseorang.
Pernyataan beriman dan pengakuan
Islam seseorang, kemudian ia beramal
tidak ikhlas, maka ia tidak dapat
disebut sebagai orang yang berbuat
ihsan, meskipun imannya baik. Ihsan
dimaksudkan juga sebagai term yang
menunjukkan kepada al-Muragabah
(pengawasan Allah swt) dan taat
kepada-Nya. Barang siapa yang takut
kepada Allah swt, maka ia akan
memperindah amalnya.® Dari tinjauan
kebahasaan tersebut, dapat dipahami
bahwa orang yang berbuat ihsan ialah
man yaf’al al-ihsan mukhlisan ° (orang
yang melakukan ihsan dengan ikhlas).

Keragaman makna tersebut,
sesungguhnya menunjukkan kepada
kapasitas yang terdapat pada muatan
term ihsan yang meliputi usaha
maksimal  dengan ikhlas dalam
melahirkan kualitas keindahan suatu
amal sejalan dengan makna
terminologisnya yang di dalamnya
mengandung dimensi ‘ibadah,
mushahadah (merasa melihat Tuhan),

" Majma’ Al-Lughat, Mu’jam Alfazh al-
Qur’an al-Karim, (al-Qahirah, al-Matba’ah al-
Amiriyyah, 1953). Jilid 1, 86. Selanjutnya disebut
Majma’ Al-Lughat, Mu jam.

8 Jamal al-Din Abi al-Fadal Muhammad bin
Makram ibn Manzlr al-Ansariy al-Afrigiy al-
Misriy (w. 711 H), Lisan al-‘4rab, (Beirut, Dar
Al-Kutub  Al-‘Ilmiyyah, 2005), Jilid 7, 710.
Selanjutnya disebut Ibn Manzar, Lisan al- ‘Arab.

® Majma’ Al-Lughat, Mu jam, 1989, Jilid 1,
294,



Slamet Firdaus

dan khashyah (takut karena merasa
diawasi-Nya).

Makna terminologis tersebut
secara eksplisit termaktub dalam hadis
Nabi saw yang sahih, diriwayatkan
oleh para perawi dari kalangan sahabat
yang mempunyai kwalitas diri yang
bermartabat setinggi-tinggi kedudukan,
yakni al-‘Adalah wa al-Tauthiq (adil
dan dipercaya), baik Umar ibn
Khathab, Abdullah bin Abbas, Anas
bin Malik, Abu Ghurairah, Abu Dzar
al-Ghifariy, Abdullah bin Umar, ‘Amir,
Abu ‘Amir al-Asy’ariy, maupun Jarir
al-Bajiliy radiya Allahu ‘anhum
sehingga keberadaannya merupakan
hadis mutawatir.'® Artinya term ihsan
didefinisikan langsung oleh Nabi saw
“an ta’buda Allah kaannaka tarah,
fainlam takun tardh fainnahu yarak”
(HR. Bukhari dan Muslim),** artinya
kamu beribadah kepada Allah seolah-
olah kamu melihat-Nya, jika kamu
tidak melihat-Nya, maka sesungguhnya
Dia melihat kamu.

Makna ini menunjukkan bahwa
orang yang melakukan ihsan adalah
orang yang merasakan kehadiran Allah
swt dalam setiap aktivitasnya dan
melakukan introspeksi diri dalam
upaya untuk  tidak  melakukan
kesalahan. Potensi sepiritual ini ada
pada setiap manusia mengingat pada
diri manusia terdapat damir (hati
nurani) yang selalu waspada dan
berfungsi melindunginya dari

19 Al-Kittaniy, Al-Mutanathir min al-Hadith
al-Mutawatir, (Beirat, Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
t.t), 30. Lihat Mustafa al-Bugha dan Muhyi al-Din
Mista, Al-Wafi fi  Sharh al-Arba’m  al-
Nawawiyyah, (Beirat, Dar Ibn Kathisr, 1424
H/2003 M), 16. Selanjutnya disebut Al-Bugha, Al-
wafi.

' Muhyi Al-Din Yahya bin Sharaf Abi
Zakariya Al-Nawawiy Al-Damshigiy Al-Shafi’iy,
Sahih Muslim bi Sharh Al-Nawawiy (Al-Minhaj),
(Beirut, Dar Al-Ihya" Al-Turath Al-Arabiy, 2000),
Jilid 2, 5-17. Selanjutnya disebut Al-Nawawiy, Al-
Minhdj.
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perbuatan tercela.’> Hati nurani adalah
tempat  bersemayamnya kesadaran
alami manusia tentang kejahatan dan
kebaikan, sesuai dengan ilham Tuhan
kepada masing-masing pribadi.*®

Paparan tersebut
mendeskripsikan orang yang berbuat
ihsan sebagai orang yang merasakan
kehadiran dan kebersamaannya dengan
Allah.  Kekuatan  sepiritual ini
melahirkan ~ semangat  melakukan
perbuatan baik dan memperindahnya
secara terus menerus serta
membentengi diri dari perbuatan buruk
yang berpotensi merusak eksistensinya,
baik dalam dimensi hubungan vertikal
dengan-Nya maupun dalam dimensi
hubungan horizontal dengan sesama
makhluk. Seorang yang konsisten
mengamalkan ihsan tidak berkeinginan
melakukan perbuatan salah dan dosa,
sebagaimana dilambangkan dalam
takbirat al-ihram, mengucapkan Allahu
Akbar di permulaan salat yang
merepresentasikan dimensi hubungan
vertikal, dan mengucapkan salam
sebagai wujud memohon keselamatan
dan kedamaian kepada Allah di akhir
salat yang menjadi simbol dimensi
hubungan horizontal.

Hal ini mengindikasikan keadaan
khusus pada seorang pelaku ihsan yang
seolah-seolah  bertentangan dengan
logika umum yang berlaku. Akan tetapi
dengan kondisi seperti ini sebenarnya

2 Hamzah ‘Abd al-Hafiz Furaghliy dan
‘Abd al-Hamid Mustafa al-Nushratiy, Al-Mu ’jam
al-Maudii’iy li Ma’ani al-Ayat al-Qur’aniyyah,
(Mesir, Maktabat al-Usaliy, t.t), Jilid 5, 116.
Selanjutnya disebut Al-Nushratiy, Al-Mu ’jam al-
Maudii’iy
B Ini adalah pernyataan Nurcholis Majid
yang merujuk kepada firman Allah surah Al-
Shams/91 : 8. Selanjutnya ia menyatakan “Justeru
disebut nurani (naraniy, bersifat cahaya) karena
hati kecil merupakan modal primordial yang
diperoleh dari Tuhan sejak sebelum lahir ke dunia,
untuk menerangi jalan hidup karena kemampuan
alaminya untuk membedakan yang baik, yang
dikenal olehnya (al-ma ’riif) dari yang buruk, yang
ditolak olehnya (al-munkar)”. Madjid, Islam
Doktrin, xviii.
135
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pelaku ihsan mampu menangkap
subtansi kehidupan yang sebenarnya,
karena ia berhasil menempatkan
dirinya pada posisi yang tepat,
tenggelam dalam ke-Mahaagung-an
Allah hingga konsisten menerima dan
memihak kepada yang baik dan benar,
serta menolak yang buruk dan salah,
sehingga suami isteri yang berpegang
teguh dengan ihsan dalam mendayung
kehidupan berkeluarga akan berperan
seperti itu.
C. HUBUNGAN SUAMI ISTERI
Seorang pengamal ihsan akan
melakukan hubungan yang berakhlak
karimah dengan pasangannya dan
mengedepankan perilaku ihsan, baik di
kala masih menjadi suami isteri
maupun setelah menjadi mantan suami
atau isteri.
1) Hubungan sebagai suami istri
Isteri  sebagai  pasangan  hidup
merupakan amanat bagi suaminya. la
rela  menyerahkan dirinya kepada
seorang suami yang diyakini akan
menciptakan rasa aman dengan
pemeliharaan yang baik dan sempurna.
la juga mempercayai suaminya sebagai
pengganti yang lebih baik dari kedua
orang tua dan saudara-saudaranya.*
Bahkan ia bersiap diri untuk dijadikan
parner suaminya dalam membangun
kehidupan keluarga yang sakinah
dengan menumbuhkan iklim
komunikasi yang berbasis mawaddah
dan rahmah.'>  Kondisi seperti ini

Y Inilah kandungan makna dari penafsiran
Shihab terhadap mitsaq ghalizh yang tertuang pada
surah al-Nisa'/4 : 21. M. Quraisy Shihab, Tafsir al-
Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
(Jakarta, Lentera Hati, 2000), Vol. 2, 168.
Selanjutnya disebut, Shihab, Tafsir al-Mishbah.

“Ibn ‘Ashir menjelaskan bahwa Allah
menjadikan pada suami dan isteri mawaddah (rasa
cinta), karena sebelumnya mereka berdua tidak
saling mengenal sama sekali, setelah menikah
mereka saling mencintai, dan Allah menjadikan
pula bagi mereka berdua rahmah (rasa sayang),
sebab mereka sebelumnya tidak memiliki
kecenderungan, tetapi sesudah menikah mereka
saling menyayangi sebagai ayah dan ibu.
Muhammad al-Tahir Ibn ‘Ashir, Tafsir al-Tahrir
wa al-Tanwir, (Tunis, Dar Suhnun, t.t) , Jilid 8, Juz

Mahkamah, Vol. 2, No.2, Desember 2017

membutuhkan kepada suami yang
berkepribadian  kuat mengamalkan
ihsan seperti yang diisyaratkan surah
al-Nisa'/4 : 128" dengan bertanggung
jawab sepenuh hati terhadap isterinya
dan tidak menyakitinya, kendati
isterinya melakukan sesuatu yang tidak
disukainya seperti tidak peduli dan
berpaling.'’

Di antara maksud dari penggalan
ayat tersebut “wa in tuhsini wa tattaqi
fainna Allaha kana bima ta’malina
khabiran™ adalah berbuat baik dalam
pergaulan dan persahabatan dengan
isteri  seraya menjunjung  tinggi
martabatnya dan benar-benar takut
berbuat tidak patut dan hawatir berbuat
aniaya kepadanya. Sikap ini sebagai
sesuatu Yyang istimewa, mengingat
terdapat rasa tanggungjawab suami
dalam melindungi dan memenuhi hak-
hak isteri yang disertai kesabaran,
kendati suami merasakan sesuatu yang
tidak disukai dari istrinya.*®

21, 71. Selanjutnya disebut Ibn ‘Ashiir, Al-Tahrir
wa al-Tanwir.
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Artinya: Jika seorang wanita khawatir akan nushiiz
atau sikap tidak acuh dari suaminya, maka tidak
mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian
yang sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih
baik (bagi mereka) walaupun manusia itu menurut
tabiatnya kikir. dan jika kamu bergaul dengan
isterimu secara baik dan memelihara dirimu (dari
nusyuz dan sikap tak acuh), maka sesungguhnya
Allah adalah Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan. (QS. Al-Nisa /4 : 128)

7 Fakhr al-Din Muhammad ibn ‘Umar ibn al-
Husain ibn al-Hasan ibn ‘Aliy al-Tamimiy al-
Bakriy al-Raziy, al-Shafi’iy, Mafatih al-Ghayb (al-
Tafsir al-Kabir), (Beirut, Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1990), Jilid 6, Juz 11, 54. Selanjutnya
disebut Al-Raziy, Mafatik al-Ghayb.

'8 Abi al-Hasan ‘Ali ibn Ahmad, al-Wahidiy,
Al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al- ‘Aziz, Tahqiq Safwan
‘Adnan Dawidiy, (Beirut, Dar al-Qalam, 1995),
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Artinya ayat ini berpesan agar
tidak ada perbuatan aniaya antara
suami dan istri dalam merealisasikan
hak dan kewajiban masing-masing.
Caranya dengan berprilaku ihsan dan
takwa meskipun terdapat problema
relasi di antara mereka yang
menyuburkan sifat al-shuhh (rakus,
sedikit kebaikannya, atau  kikir).
Apabila ihsan dijadikan ruh dalam
hubungan persahabatan mereka, maka
akan tumbuh semangat
bertanggungjawab memenuhi hak dan
kewajiban masing-masing yang disertai
merasakan kehadiran Allah swt. Selain
itu kondisi psikologis seperti ini dapat
meminimalisir sifat kikir,"® jika tidak
dapat menghapusnya sama sekali.

Penafsiran ini sejalan dengan
esensi ihsan yang memiliki pesan
memperlakukan orang lain lebih baik
dari pada memeprlakukan diri sendiri.
Tentu suami yang menjadi pelaku ihsan
akan memperlakukan isterinya dengan
baik, termasuk pemberian haknya akan
lebih banyak dari yang seharusnya
diterima isterinya. Seorang pelaku
ihsan akan memberikan seberapa-pun
haknya kepada siapa saja dan hendak
menerima hak dengan tidak
mengurangi semangat memberi. 2°

Jilid 1, 293. Selanjutnya disebut Al-Wahidiy, Al-
Wajiz, lihat juga Abi al-Qasim Jar Allah Mahmud
ibn ‘Umar al-Zamakhshariy, al-Khawarizmiy, Al-
Kashshaf ‘an Hagqaiq al-Tanzil wa ‘Uyian al-
Aqgawil fi Wujiuh al-Ta'wil, (Mesir, Shirkah
Maktabah wa Matba’ah Mustafa al-Bab al-
Halabiy, 1972), Juz 1, 568. Selanjutnya disebut
Al-Zamakhsyariy, Al-Kashshaf, dan lihat Abi
‘Abd Allah Muhammad al-Ansariy al-Qurtubiy,
Al-Jami’ li Ahkam al-Quran (Tafsir al-Qurtubiy),
(Riyad, Maktabah al-Riyad al-Hadithah, t.t), Jilid
5, 407. Selanjutnya disebut Al-Qurtubiy, Al-Jami’.

1% Burhan al-Din Abi al-Hasan lbrahim ibn
‘Umar al-Biga’iy, Nazm al-Durar fi Tanasub al-
Ayat wa al-Suwar, (Beirut, Dar al-Kutub al-
‘IImiyyah, 2003), Jilid 2, 329. Selanjutnya disebut
Al-Biqa’iy, Nazm al-Durar.

% <Abd al-Karim ibn Hawazin ibn ‘Abd
al-Malik al-Naisabiriy al-Qushairiy, Tafsir al-
Qushairiy  -Lata‘if al-Isharat-, (Mesir, al-
Maktabah al-Taufigiyyah, t.t), Juz 1, 265.
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Dalam kaitan ini, pelaku ihsan
adalah orang yang berusaha menekan
egonya dengan berorientasi kepada
Allah swt untuk mencapai tingkat atau
martabat berdampingan dengan-Nya.
Semangat ini berbasis kesadaran akan
kekurangan dalam mengabdi kepada-
Nya dan mengedepankan kepentingan
orang lain atau comunal interest tanpa
mengurangi keberadaan dirinya sebagai
hamba. Artinya seorang pelaku ihsan
senang berkorban dengan tulus dalam
membangun  relasi  vertikal dan
horizontal mengingat akan kepastian
penilaian Allah kepadanya. **

Di samping itu ayat di atas
menjadi petunjuk bagi suami-isteri
dalam menyelesaikan pertikaian di
antara  mereka, yakni  dengan
perdamaian, meski disertai dengan
mengorbankan sebagian milik dan hak
mereka.?? Perilaku seperti ini
(berdamai dan berkorban) menjadi
bagian yang integral pada diri muhsin.
Figur percontohannya adalah Saodah
binti Za’mah yang usianya sudah tua,
salah seorang isteri Nabi saw yang
menghadiahkan bagiannya bersama
Nabi saw kepada Aisyah karena ia
hawatir dicerai.”®
2). Hubungan ihsan dalam perceraian
Perceraian kerap terjadi di tengah-
tengah  kehidupan  umat Islam.

Selanjutnya disebut Al-Qushairiy, Lata’if al-
Isharat.

2 Ini semakna dengan pesan yang
disampaikan oleh al-Biqa’iy ketika menafsirkan
wa in tubsini wa tattaqi fainna Allah bima
ta’maliana khabiran penggalan surah al-Nisa'/4 :
128. Al-Biqa’iy, Nazm al-Durar, Jilid 2, 329.

22 1bn ¢ Ashar, Al-Tahrir wa al-Tanwir,
Jilid 2, Juz 5, 217

% Siti Saodah berujar: waktu giliranku
bersama Nabi saw aku hadiahkan bagi Aisyah.
Peristiwa yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan
al-Hakim dari Aisyah ini menjadi sebab turunnya
ayat tersebut yang memperkenankan langkah
Saodah. Jalal al-Din Abu al-Fadal ‘Abd al-
Rahman ibn Abi Bakr ibn Muhammad al-Sayiitiy
al-Shafi’iy, Asbab al-Nuzil, (Mesir, Maktabah
Nagir, t.t), 95. Selanjutnya disebut Al-Suyutiy,
Asbab al-Nuziil.
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Pernikahan yang dibangun di atas pilar
cinta dan kasih sayang terkadang
berakhir dengan perceraian yang
disertai dengan persateruan. Akan
tetapi perceraian dapat pula menjadi
solusi yang tepat atas problematika
yang membelit kehidupan suami dan
isteri.

Perceraian dalam  Al-Quran
disebutkan dengan term talaq, tasrih,
dan firaq atau tafriq. Sebutan talaq
dengan derivasinya yang berarti
perceraian terulang sebanyak 23 Kkali,
semacam tertulis pada surah al-
Bagarah/2 : 236* dan kata tastih
berikut derivasinya yang bermakna
perceraian tercantum sebanyak 7 Kali,
seperti termaktub pada surah al-
Bagarah/2 : 229,” sedangkan derivasi
sebutan firaq yang terjemahnya
perceraian terulang sejaumlah 2 kali
dalam surah al-Bagarah/2 : 112 dan al-
Talaq/65 : 2.%°

Adapun term vyang digandeng
dengan kata ihsan adalah tasrih.”” Kata
tasrth berarti al-irsal atau melepaskan
atau menonaktifkan dengan tidak
digunakan sama sekali atau al-ihmal.
Maksudnya ialah seorang suami sudah
tidak mempunyai  kecenderungan
terhadap wanita yang telah dicerai
untuk dirujuk. Oleh karenanya sebutan
tasrth menunjuk kepada perceraian
yang ketiga. Kosakata talag berarti
melepaskan dengan harapan dapat
mengembalikannya,®®  dan kosakata
talaq tercantum dalam Al-Qur an
dihubungkan dengan ungkapan
muhsinin.  Sedangkan sebutan fira
bermakna al-infisal bi al-abdan®

* Muhammad Fu'ad‘Abd al-Bagiy, Al-
Mujam al-Mufahras li al-Faz al-Qur an al-Karim.
(Indonesia, Maktabah  Dahlan, t.t), 543.
Selanjutnya disebut ‘Abd Al-Baqi’, Al-Mu jjam.
» <Abd Al-Bagi’, Al-Mu ’jam, 442-443.
% <Abd Al-Bagi’, Al-Mu ’jam, 656
21 QS. Al-Bagarah/2 : 229
% Al-Raziy, Mafatih Al-Ghayb, Jilid 3, Juz
6, 84-85, dan Al-Biqa’iy, Nazm Al-Durar, Jilid 1,
430.

#Qs. Al-Bagarah/2 : 236.
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(berpisah secara fisik) tetapi tidak
bersandin§an dengan lafz ihsan atau
mubhsinin. 0

Makna surah Al-Bagarah/2 : 229%
terutama penggalannya aw tasrihin bi
ihsan (atau dicerai ketiga kalinya
dengan cara ihsan) menunjuk kepada
keberadaan perceraian sebagai sesuatu
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Artinya: tidak ada kewajiban membayar (mahar)
atas kamu, jika kamu menceraikan isteri-isteri
kamu sebelum kamu bercampur dengan mereka
dan sebelum kamu menentukan maharnya. dan
hendaklah kamu berikan suatu mut'ah (pemberian)
kepada mereka. orang yang mampu menurut
kemampuannya dan orang yang miskin menurut
kemampuannya (pula), yaitu pemberian menurut
yang patut. yang demikian itu merupakan
ketentuan bagi orang-orang Yyang berbuat
kebajikan. (QS. Al-Bagarah/2 : 236)

%Al-Asfahaniy, Mu jam, 391-392

%! Redaksi ayatnya ialah:
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Artinya: Talak (yang dapat dirujuki) dua kali.
setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang
ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik.
tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu
dari yang telah kamu berikan kepada mereka,
kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan dapat
menjalankan hukum-hukum Allah. jika kamu
khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak
dapat menjalankan hukum-hukum Allah, maka
tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang
diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya. ltulah
hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu
melanggarnya. Barangsiapa Yyang melanggar
hukum-hukum Allah mereka itulah orang-orang
yang zalim. (QS. Al-Bagarah/2 : 229)
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yang dibolehkan dan berada di tangan
suami. Akan tetapi dalam memilih
perceraian sebagai upaya pemecahan
masalah  (soslusi) dituntut adanya
keterlibatan isteri sebagai subjek yang
setara dengan suami. la bersama suami
berperanserta dalam proses penetapan
keputusan terjadinya perceraian
tersebut. Tujuannya ialah supaya tidak
terdapat upaya penganiayaan atau
tindakan semena-mena yang dilakukan
suami terhadapnya. Secara ekstrim,
dapat disebutkan bahwa tidak terdapat
penjelasan pada ayat ini atau ayat
lainnya tentang perceraian yang
membolehkan perceraian tidak seizin
isteri, kendati perceraian terletak pada
kewenangan suami.** Ini merupakan
model perceraian yang berjiwa ihsan.
Pemaknaan seperti ini memberikan
isyarat bahwa ihsan merupakan sumber
inspirasi bagi keharusan suami yang
memiliki  komitmen  kuat  dan
mengamalkannya meletakkan dengan
tepat tingkat mutu moralitasnya yang
baik. Isteri diposisikan sebagai bagian
integral yang berjalan di atas prinsip
egalitarian dalam melakukan solusi
kolektif bagi proses penetapan putusan
perceraian mengingat hubungan suami
dan isteri adalah hubungan kemitraan
yang diisyaratkan oleh kata zawaj yang
berarti pasangan.*®  Penempatannya
yang egalit dalam sekup hubungan
suami-isteri berbasis ihsan disebabkan:
Pertama, isteri adalah wanita yang
pernah mengambil ikatan perjanjian
yang kokoh dari suaminya dalam
proses pernikahan atau wa akhadhna
minkum mithaqan ghalizan®*

%2 Muhammad al-Amin ibn Muhammad
al-Mukhtar al-Jakaniy al-Shanqitiy, 4Adwa” al-
Bayan fi Idahi al-Qur’an bi al-Qur’an, (Madinah
Munawwarah, Maktabat al-‘Ulim wa al-Hikam,
2005), Juz 1, 206. Selanjutnya disebut Al-
Shanditiy, Adwa .

% Shihab, Quraisy, M, Wawasan al-Qur an
Tentang Dzikir dan Doa, (Jakarta, Lentera Hati,
2006), 206. Selanjutnya disebut Shihab, Wawasan

*Menurut Hasan, Ibn Sirin, Qatadah,
Dahhak, al-Sadiy, dan pakar lainnya makna wa
akhadna minkum mitsagan galizan yang tercantum
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Apresiasi terhadapnya menjadi sesuatu
yang sangat penting dan setrategis.
Kedua, isteri merupakan tempat
penampungan yang subur bagi benih
yang ditanamkan oleh seorang suami
atau tempat berlabuhnya cinta sejati.
Isteri bagaikan areal tanah sawah yang
setiap saat dengan rela dapat ditanami
bibit pepohonan oleh suami
(Nisa@'ukum  harthun  lakum  fa'ti
harthakum anna shi tum).®

Kerelaan atau tidak adanya
pemaksaan sudah menjadi keharusan
mewarnai relasi antar keduanya. Lebih
dari itu kerelaan merupakan unsur
penting yang layak berkembang dalam
tatanan  hubungan  suami isteri.
Pemaksaan, terlebih, dengan kekerasan
yang dilakukan suami kepada isterinya
dekat dengan tindak kezaliman.
Perbuatan dan langkah-langkah upaya
menegasikan isteri dengan
meninggalkan perannya dalam proses
pengambilan keputusan cerai relevan
disebut sebagai tindak penganiayaan
yang melanggar hak asasi isteri.

pada surah Al-Nisa'/4:21 adalah faimsak bi ma rif
aw tasrih bi ihsan yang tertera pada surah Al-
Bagarah/2:229. Abi Muhammad ‘Abd al-Haqq Ibn
‘Atiyyah al-Andalusiy, Al-Muharrar al-Wajiz fi
Tafsir al-Kitab al-‘Aziz, (Beirut, Dar Ibn Haram,
2002), 417. Selanjutnya disebut Ibn ‘Atiyyah, Al-
Muharrar.

% Al-Shangithiy menafsirkan surah Al-
Bagarah/2:223  dengan  menilai  pentingnya
perceraian melibatkan pendapat isteri. Al-
Shangitiy, Adwa", Jilid 1, 206-207

% Hadis nabi saw yang ditakhrij oleh Al-
Tabariy dan diriwayatkan Ibn Abbas ra dengan
sanad yang shahih cukup memadai untuk
dikorelasikan dengan makna tersebut. Teks
hadisnya sebagai berikut;
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Artinya: Nabi saw bersabda “Apabila
seorang pria menceraikan isterinya untuk kedua
kalinya, maka bertakwalah kepada Allah swt pada
perceraian yang ketiganya. Jika ia berkehendak
mempertahankannya  sebagai  isteri, maka
berihsanlah dalam melakukan relasi persahabatan

dengannya, atau manakala ia  memilih
menceraikannya, maka jangan menganiaya haknya
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Dengan kata lain dalam konteks
ini, makna pelaku ihsan menjadi figur
bermoral mulia yang bersebrangan
dengan pelaksana kezaliman yang
tergolong ke dalam perbuatan isa'ah
(perbuatan buruk). Pada perceraian
tahap ketiga kezaliman relatif mungkin
dilakukan suami terhadap isterinya
mengingat, di satu sisi, pengulangan
melakukan perceraian pertanda
problematika keluarga telah mencapai
puncaknya yang bisa jadi sulit
dipecahkan, dan di sisi lain, secara
umum, isteri atau wanita adalah insan
lemah yang cukup rawan dengan tindak
kezaliman yang dilakukan kaum pria.

Jika merujuk kepada sabab nuzul
surah al-Bagarah/2 : 229, semakin jelas
pesan ayat ini menjawab persoalan
sosial kaum pria Arab yang ketika itu
sering berbuat zalim kepada wanita
dengan menceraikan isterinya sesuka
hati, mereka melakukan cerai dan rujuk
berkali-kali, tanpa batas.*’ Hal ini

sama sekali”. Ja’far Muhammad ibn Jarir al-
Tabariy, Tafsir al-Tabariy, Jami’ al-Bayan fi
Ta'wil al-Qur'gn, (Beirut, Dar al-Kutub al-
‘IImiyyah, 1999), Jilid 2, 471. Selanjutnya disebut
Al-Tabariy, Jami’ al-Bayan, dan lihat Al-
Shangitiy, Adwa", Jilid 1, 208.

% Imam Malik meriwayatkan dari Hisyam
ibn ‘Urwah yang diterima dari ayahnya yang
mengatakan bahwa kaum pria Arab manakala
menceraikan isterinya, maka merujuknya sebelum
habis masa ‘iddah (masa menunggu). Apabila
mereka menceraikannya hingga seribu Kali,
mereka merujuknya, kemudian menceraikannya
kembali hingga hampir habis masa ‘iddah mereka
merujuknya dan menceraikannya lagi seraya
mereka berkata “Aku memberimu tempat tinggal,
tapi tidak memberimu perhiasan”, kemudian turun
ayat tersebut. Keberadaan ayat berfungsi sebagai
pembatas jumlah tahapan perceraian yang dapat
menyelamatkan kaum wanita dari kesewenang-
wenangan kaum pria. Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman
al-Sayuatiy al-Shafi’iy (w. 911 H), Tanwir al-
Hawalik  Sharh al-Muwaga™  al-Imam  Malik
(Beirut, Dar Al-Fikr, t.t), Juz 2, 35. Selanjutnya
disebut Al-Sayitiy, Tanwir al-Hawalik,
bandingkan dengan Jalal al-Din Abdurrahman ibn
Abi Bakar, Al-Durr al-Manthiar fi al-Tafsir al-
Ma’thiar, (Beirut, Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
2000), Jilid 1, 494. Selanjutnya disebut Al-Sayiitiy,
Al-Durr  al-Mantsiar. Dalam  riwayat lain

Mahkamah, Vol. 2, No.2, Desember 2017

mengindikasikan kaum peria
sedemikian  kuat dan  memiliki
kewenangan tak terbatas atas kaum
wanita yang diletakkan sebagai objek
keserakahan sekual mereka. Dengan
demikian dalam perjalanannya
kesewenangan tidak dapat dihindari,
karena dalam  kasus  perceraian
bersemayam perilaku emosional yang
sering dikedepankan dan lebih dominan
pada kebanyakan orang sewaktu
mengalami proses perceraian.

Fakta sejarah  menunjukkan
sering terjadi penganiayaan yang
dilakukan oleh kaum pria kepada kaum
wanita yang dicerainya, mereka tidak
memberikan perhiasaan dan pakaian,
bahkan  justeru  mencerca  dan
menghardiknya. Seharusnya perceraian
dilakukan dengan ihsan supaya berjalan
dengan perkataan yang baik serta
pemberian materi yang berharga dan
bermanfaat dalam jangka waktu yang
panjang dengan kerelaan yang sejati.*®

Berihsan mempunyai posisi
penting dalam  perceraian  agar
produktif dan membawa kepada
kemaslahatan, serta tidak kontra
produktif. Perceraian menjadi solusi
bagi problematika kehidupan keluarga
yang menemui jalan buntu, dan tidak
dapat diselesaikan dengan jalan
kompromi. Perceraian  dijadikan
alternatif terakhir, karena sudah tidak
ada pilihan lain.

disebutkan bahwa seorang pria Arab menceraikan
istri sesukanya. la beranggapan, selama rujuk
dilakukan pada masa iddah, masih tetap menjadi
isterinya, meski sudah dicerai seratus kali atau
lebih. Pria tersebut berujar kepada isterinya; Demi
Allah aku tidak akan menceraikanmu, kamu tetap
berada di sampingku, dan aku tidak akan
menggaulimu. Isterinya bertanya; Apa yang akan
kamu lakukan? Suaminya menjawab; Aku
menceraikanmu, apabila hampir habis masa iddah,
aku akan merujukmu. Kemudian wanita tershut
menemui Nabi saw untuk menceritakan kasusnya,
Nabi berdiam hingga turun ayat tersbut. Al-
Sayttiy, Asbab al-Nuzil, 44-45.

% 1bn ¢ Ashir, Al-Tahrir wa al-Tanwir, Jilid
1, Juz 2, 407
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Perceraian berbasis ihsan
merupakan peristiwa kontrofersial yang
berlalu di jalan akhlak terpuji.
Buruknya persahabatan dan hilangnya
kesenangan hidup akibat akhlak tercela
tidak disukai dalam pandangan syareat
dan tidak terpuji dalam tradisi tarekat
kaum sufi.®*® Perceraian, jika sudah
menjadi pilihan sebagai solusi atas
problem suami dan isteri, akan
dilakukan seorang suami yang berihsan
dengan menempuh dua cara:

a). Pemberian Mut’ah

Pemberian mut’ah (nafkah) merupakan
konpensasi yang diberikan oleh mantan
suami  kepada mantan isterinya.
Pemberian tersebut manifestasi dari
rasa tanggung jawab serta sirnanya rasa
kebencian dan permusuhan dalam diri
mantan suami.®® Lebih dari itu
pemberian mut’ah merupakan refleksi
dari perangai yang terpuji dan sikap
yang bijaksana seorang mantan suami.

Ungkapan tasrih bi ihsan yang
termaktub pada Al-Bagarah/2 : 229
sebagai perceraian yang disertai dengan
pemberian hak harta kepada mantan
isteri dan tidak menyebut-nyebut
kejelekannya serta tidak berupaya
menjauhkannya dari tengah-tengah
kehidupan masyarakat.**

Kata ihsan dan muhsinin pada
kedua ayat tersebut, kelihatannya,
ditekankan pada keharusan mantan
suami memberikan mut’ah berupa
nafkah harta kepada mantan isterinya.
Hikmahnya ialah agar mantan isteri
tidak kehilangan dua hal sekaligus dari
mantan suaminya,** yaitu diri suami
berikut cintanya dan suatu pemberian
nafkah yang selama ini diterima dari
mantan suaminya. Akan tetapi dengan

% Al-Qushairiy, Lata if al-Isharat, Juz
1,168
“0 pPersepsi ini tercantum dalam surah al-
Bagarah/2 : 229 dan surah al-Bagarah/2 : 236 yang
menjelaskan hal tersebut sebagai ciri ahl al-ixSan.
* Al-Raziy, Mafatih al-Ghayb, Jilid 3, Juz
6, 84-85, dan Al-Biqga’iy, Nazm al-Durar, Jilid 1,
430
2 Al-Biga’iy, Nazm al-Durar, Jilid 1, 430.
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mut’ah hanya suami dan cintanya yang
lepas, sehingga beban material dan
mental tidak terlalu berat ditanggung
olehnya, dan silaturahim tidak terputus.
Selain itu perceraian-pun berjalan
dengan suasana damai. Manakala
perceraian tidak berlangsung damai,
maka menjadi bencana kemanusiaan
dalam keluarga.

Penyebutan muhsinin pada
penggalan surah Al-Bagarah/2 : 236
hagqan ‘ala  al-muhsinin  (Sebagali
kewajiban bagi orang yang berbuat
ihsan) adalah orang yang berbuat baik
kepada mantan isterinya dengan
memberikan mut’ah (pemberian yang
menyenangkan dan berguna dalam jeda
waktu yang panjang)*® sebagai akibat
dari merasa bersama dengan Allah.

Dalam pandangan sebagian pakar
figih pemberian mut’ah kepada mantan
isteri wajib dilakukan seorang yang
berihsan dan bertakwa sebagaimana
wajibnya berihsan dan bertakwa itu
sendiri. Sedangkan menurut sebagian
lainnya sebatas sunnah dan sebagai
perbuatan tabarru’ (kedermawanan),
karena Allah tidak menentukan kadar
mut’ah, dan penyebutan kata muhsinin
pada surah Al-Bagarah/2 : 236
mengisyaratkan ~ kepada  kebaikan
semata.*  Pendapat yang kedua

* Al-zamakhshariy, Al-Kashshaf, 138

Argumentasi  pendapat  pertama
didasarkan kepada hubungan surah Al-Bagarah/2 :
236, terutama penggalannya “haqqan ‘ald al-
Muhsinin (sebagai kewajiban bagi orang yang
berbuat ihsan) dan surah Al-Bagarah/2 : 241,
terutama penggalannya haqqgan ‘ala al-Muttagin
(sebagai suatu kewajiban bagi orang yang
bertakwa). Pendapat kedua dipelopori oleh Imam
Malik dan pengikutnya. Menurut mereka
penggunaan Kkata muhsinin yang bersifat khusus
tidak mengisyartkan kepada hukum wajib. Al-
Shangitiy, Adwa", Juz 1, 220-221. Manakala wajib
hukumnya, maka al-Qur’an akan memakai lafaz
al-nas (hagqqan ‘ala al-nas) yang bersifat umum.
Dalam pandangan mereka term  muhsinin
mengisyaratkan kepada kebaikan semata, sehingga
eksistensi mut’ah sebagai perbuatan tabarru’
(kedermawanan). Ibn ‘Ashir, Al-Tahrir wa al-
Tanwir, Jilid 1, Juz 2, 462.
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cenderung mengartikan sebutan
muhsinin dengan orang-orang Yyang
dermawan, sehingga pemberian mut’ah
merupakan  bukti  kedermawanan
mereka.  Al-Quran  mengesankan
mut’ah sebagai suatu yang berarti
dalam perceraian, terlebih dengan
adanya  perintah  memberikannya
kepada mantan isteri oleh mantan
suami sebagai perekat luka hatinya
akibat bercerai.*

Penggunaan fi’il amar (kata kerja
perintah) matti’u (berilah mut’ah)
dalam Al-Qur'an berkenaan dengan
penentuan  mut’ah menunjukkan
keberadaannya yang penting bagi suatu
perceraian (di luar terdapat perbedaan
pendapat antar pakar dalam
menentukan hukumnya wajib atau
sunnah). Salah satu peranannya adalah
sebagai penghibur bagi isteri yang
dicerai, sehingga terkesan adanya
kedamaian dan  perhatian  serta
solideritas di tengah-tengah perpisahan
atau putus hubungan.

b). Melalui Tahapan yang Paedagogis
dan Berakhlak

Perceraian yang dilakukan seorang
suami yang berihsan atas isterinya akan
berjalan di atas prosedur yang bersifat
edukatif dan etis. Pertama; Suami
memberikan nasihat kepada isteri.
Kedua; Pisah tempat tidur antar
keduanya, jika cara kesatu tidak
memberikan hasil. Ketiga; Suami
memukulnya dengan tanpa melukainya,
bila dengan cara kedua tidak
memperoleh  kesuksesan. Keempat;
Masing-masing pihak antara suami dan
isteri mendatangkan hakam  (juru
damai)“®.

*® Ini penafsiran Ibn ‘Ashir berkenaan
dengan perintah memberikan mut’ah yang
termaktub pada surah Al-Ahzab/33 : 49. lbn
‘Ashiir, Al-Tahrir wa al-Tanwir, Jilid 9, Juz 22,
62.

®Ibn  “Atiyyah menyatakan bahwa
“Menasihati, pisah tempat tidur (tidak melakukan
hubungan sebadan), dan memukul dengan tidak
melukai merupakan tahapan yang ditempuh
seorang suami dalam menghadapi problem isteri
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Ayat-ayat  perceraian  tersebut
menunjukkan diperkenankannya
perceraian yang dilaksanakan dengan
cara  ihsan. Pandangan yang
menyatakan  perceraian  merupakan
sesuatu yang halal tetapi dibenci Allah
swt*’  terkesan tidak sejalan dengan

yang nushiiz (merasa lebih unggul dari suaminya
hingga  menentangnya),  sedangkan  suami
menghawatirkannya, dan tahap beriktunya adalah
mendatangkan juru damai untuk menyelesaikan
persoalan gentingnya hubungan antara keduanya.
Pernyatannya ini berhubungan dengan
penafsirannya terhadap surah Al-Nisa'/4 : 34-35.
Ibn ‘Atiyyah , Al-Muharrar, 432-433.

#" pandangan tersebut dilandaskan kepada
hadis Nabi saw, tetapi redaksi dan sanadnya tidak
sama antara H.R. Ibn Majah, H.R. Abt Dawud,
dan H.R. Al-Hakim. Abi ‘Abd Allah Muhammad
ibn Yazid ibn Majah al-Qazwainiy, Sunan Ibn
Majah (Beirut, Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.t), Juz
1, 650. Selanjutnya disebut Ibn Majah, Sunan,
bandingkan dengan Sulaiman ibn al-Ash’ath Abtu
Dawud al-Sabahtaniy, Sunan Abt Dawud, (Beirut,
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1996), Juz 2, 120.
Selanjutnya disebut Abt Dawud, Sunan Abr
Dawud, dan lihat Abi ‘Abdullah Muhammad ibn
‘Abdullah al-Hakim al-Naisaburiy, Al-Mustadrak
‘ala  al-Sahthain, (Beirut, Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, t.t), Juz 2, 214. Selanjutnya disebut Al-
Hakim, Al-Mustadrak.

Para pakar hadis berbeda pendapat
tentang setatus keabsahan hadis ini. Abti Hatim, al-
Daruquthniy, dan al-Baehaqiy men-tarjih-nya
sebagai hadis mursal. Muhammad ibn Isma’il al-
Kahlaniy al-San’aniy, Subul al-Sa/am Sharh
Buliigh al-Maram, (Bandung, Dahlan, t.t), Juz 3,
168. Selanjutnya disebut Al-San’aniy, Subul al-
Salam. Muhammad al-Tahir al-Maqdisiy terhadap
hadis di atas terutama yang diriwayatkan Ibn
Majah, menyebutkan bahwa di dalamnya terdapat
seorang bernama ‘Ubaid Allah ibn al-Walid yang
tidak layak menjadi musnid. Namun al-Hakim
menshahihkannya. Al-Hakim, Al-Mustadrak, Juz
2, 214. Al-Dhahabiy menyatakan; penshahihan
yang dilakukan al-Hakim tersebut sejalan dengan
syarat keshahihan yang ditetapkan imam Muslim,
meskipun isinya kontradiktif, sebab kebencian
Allah kepada sesuatu cenderung menegasikan
kehalalannya. Al-San’aniy, Subul al-Salam, Juz 3,
168.

Dengan pendekatan hukum al-Nawawiy
menyatakan bahwa hadis ini tidak mengharamkan
perceraian, melainkan asal hukumnya adalah
makrith tanzih. Lebih jauh dengan mengutip
pendapat para pakar hukum figih, ia menyebutkan
bahwa hukum perceraian terbagi menjadi empat
macam sesuai dengan faktor yang
melatarbelakanginya. Pertama; Wajib, yaitu
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pesan ayat-ayat tersebut, kendati
didasarkan pada hadis riwayat Ibn
Majah, Abiu Dawud, dan Hakim.
Berpijak pada  perspektif logika
teologis, Allah tidak akan melakukan
sesuatu yang kontradiksi, membenci
sesuatu yang dihalalkan, melainkan
menghalalkan sesuatu yang disukai dan
melarang yang dibenci. Logika ini
mengisyaratkan bahwa perceraian tidak
dilarang atau dapat dilakukan, jika
tahapan-tahapan dan  upaya-upaya
penyelesaian problematika suami-isteri
menemui jalan buntu, dan apabila
perceraian dijadikan alternatif
pamungkas. Keberadaannya sebatas
menjadi pintu darurat yang mesti
dilalui  dalam rangka tindakan
penyelamatan bersama.*®  Sedangkan
yang dibenci-Nya adalah perilaku
gegabah dari  suami-isteri dalam
melakukan perceraian.

Apabila ayat-ayat dan hadis
tersebut dikompromikan secara hati-
hati, maka agaknya dapat dikatakan
bahwa: perceraian diperkenankan bila
dilakukan dengan cara ihsan, yaitu:

apabila  perselisihan  antara  suami isteri
diselesaikan melalui juru damai dari kedua belah
pihak, dan ditentukan oleh mereka perceraian lebih
maslahat dibandingkan dengan diteruskan untuk
hidup bersama sebagai suami-isteri. Kedua;
Makruh, manakala perceraian dilakukan tanpa ada
faktor penyebabnya sama sekali, tetapi isteri
menerima  bagiannya. Ketiga; Haram, jika
perceraian dilangsungkan tanpa adanya sebab
sementara isteri dalam keadaan haid dengan tidak
mendapatkan pengganti dan pemberian atas
permintaannya, atau isteri dalam keadaan suci
dengan tidak ada penjelasan kehamilannya, atau
menceraikan salah satu dari beberapa isteri dengan
tanpa diberi bagiannya. Keempat; Sunnah,
seandainya isteri tidak dapat menjaga dirinya dan
keduanya hawatir tidak dapat melaksanakan
hukum Allah swt. Al-Nawawiy, Al-Minhdj, Jilid 5,
402.

*®Al-San’aniy  termasuk  figur  yang
menilai bahwa: Sebaiknya perceraian tidak
dijadikan pilihan selama masih banyak alternatif
lain yang dapat memecahkan persoalan antara
suami isteri. Al-San’aniy, Subul al-Salam, Juz 3,
168.
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Pertama; Terdapat sebab yang sulit
dipecahkan dengan cara selain bercerai.
Kedua; Penyertaan isteri dalam urun
rempug  membicarakan  persoalan
perceraiannya. Ketiga; Pemberian
mut’ah kepada mantan isteri. Keempat;
Menempuh prosedur yang paedagogis
dan berakhlak.

Manakala perceraian dilaksanakan
dengan cara sebaliknya atau semena-
mena, sarat dengan kezaliman dan
rekayasa, serta berujung dengan
persateruan  dan  putusnya tali
silaturrahim, maka kiranya dapat
dinilai bahwa perceraian macam ini
tergolong sesuatu yang halal, tetapi
dibenci Allah swt. Selain itu, berarti
pula bahwa dalam kondisi seperti ini,
hubungan suami dan isteri selama ini
tidak dijiwai dengan iksan dan tidak
disertai pengamalannya.

D. KESIMPULAN

Uraian di atas dapat disimpulkan
dengan dua hal:

1. Jhsan bagi suami dan isteri
menempati  posisi  penting dalam
mewujudkan pola hubungan yang
harmoni (mu'asharah bi al-ma riif) dan
mencapai keluarga sakinah.

2. Berihsan bagi suami dan isteri
merupakan konsep sekaligus wujud
dari peribadi mulia yang setatusnya
sebagai ikhtiar atau usaha maksimal
yang tidak memastikan dengan mutlak
membebaskan mereka dari
problematika keluarga, tetapi bisa jadi
problematika tersebut memicu
terjadinya perceraian. Bagi pengamal
ihsan perceraian dijadikan sebagai
pilihan darurat untuk
menyelesaikannya, bila menjumpai
jalan buntu.
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